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ABSTRACT.

Family resilience is one of the factors that affects family support. Family resilience
is about how the family plays the role of the family, faces problems, and manages conflict.
To cope with this, family support is needed. Therefore, family support has a strong
influence on family sustainability. The aim of this study is to test the correlation between
family resilience and family support in the coastal community at the Psychology
Laboratory of the village of Bahari Nusantara TNI AL. Subjects in this study are married
coastal communities of 150 people. The research method used is quantitative correlation.
The measurement is based on a family resilience scale using Walsh theory (2016) and a
family support scale based on Friedman theory (2010). Data analysis shows a correlation
with a spearman rank of 0.756 and a sig of 0.000 (p<0.05). Based on the data analysis,
there is a positive relationship between family support and family sustainability. The
higher the family support of the coastal people's husbands, the greater the family
resilience of the family, and on the contrary, the lower the family's support, the less the
family has.

Keywords: Family support; Family resilience; Coastal communities
ABSTRAK.

Ketahanan keluarga merupakan salah satu faktor yang dipengaruhi dukungan
keluarga. Ketahanan keluarga berkaitan dengan bagaimana keluarga dalam peran
keluarga ,menghadapi masalah, dan mengelola konflik. Untuk menghadapi ini
dibutuhkan dukungan keluarga. Oleh karena itu dukungan keluarga sangat berpengaruh
terhadap ketahanan keluarga.Tujuan dari penelitian ini adalah menguji korelasi
hubungan Ketahanan Keluarga terhadap Dukungan Keluarga Masyarakat Pesisir di
Laboratorium Psikologi Lapangan Kampung Bahari Nusantara TNI AL. Subjek dalam
penelitian ini adalah suami masyarakat pesisir berjumlah 150 orang. Metode penelitian
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yang digunakan yaitu kuantitatif korelasional. Alat ukur dibuat berdasarkan skala
ketahanan keluarga menggunakan teori Walsh (2016) dan skala dukungan keluarga
berdasarkan teori Friedman (2010). Hasil analisis data menunjukkan hasil korelasi rank
spearman sebesar 0,756 dan sig senilai 0,000 (p<0,05) ,berdasarkan hasil analisis data
terdapat hubungan positif antara dukungan keluarga dengan ketahanan keluarga.
Semakin tinggi dukungan keluarga pada suami masyarakat pesisir maka semakin
tinggi pula ketahanan keluarga yang dimiliki oleh keluarga tersebut dan Sebaliknya,
rendahnya dukungan keluarga maka semakin rendah pula ketahanan keluarga yang
dimiliki.

Kata kunci: Dukungan keluarga; Ketahanan keluarga; Masyarakat Pesisir Kampung
Bahari Nusantara

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan kelompok primer paling penting dalam masyarakat, yang
terbentuk dari hubungan laki-laki dan perempuan, hubungan ini berlangsung lama
untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. Masyarakat pesisir menghadapi
tantangan unik dalam menjaga ketahanan keluarga. Kondisi geografis yang khas, seperti
dekatnya dengan pesisir, dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari keluarga. Selain
itu, kehadiran TNI AL dalam masyarakat pesisir juga dapat memberikan dampak
tersendiri pada masyarakat pesisir. Setiap anggota keluarga memiliki peranan yang
sama dalam menciptakan suasana keluarga (Novianti dkk.: 2017). Peran keluarga
dalam individu sebagai pembentuk karakter anak, moral anak, pendidik anak , dan
menciptakan value pada anak dalam lingkungan. Pernyataan tersebut sesuai dengan
uraian yang dikemukanan oleh (Yudiyanto: 2016) bahwa keluarga memiliki peran yang
signifikan dalam mencetak generasi penerus bangsa yang berkarakter dan bermoral.
Peran Keluarga meliputi dukungan keluarga, pendidikan orang tua, tingkat ekonomi,
pekerjaan orang tua. Peran keluarga berdampak pada semua aspek, seperti aspek
ketahanan nasional.

Keluarga memiliki peran besar dalam ketahanan nasional. Untuk meningkatkan
dan memperkokoh ketahanan keluarga agar dapat meningkatkan ketahanan nasional,
perlu ditumbuhkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya fungsi
keluarga. Keluarga yang tangguh akan membentuk masyarakat yang mempunyai daya
tahan sehingga ketahanan nasional dengan mudah terwujud. Permasalahan adanya
potensi kerentanan keluarga, baik yang disebabkan oleh faktor internal maupun faktor
eksternal keluarga, menjadi penghambat upaya mewujudkan ketahanan keluarga
(Iyoega dkk.: 2022). Dalam masyarakat pesisir, berdasarkan observasi yang peneliti
lakukan, suami masyarakat pesisir memiliki peran sebagai kepala keluarga yang
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bertugas untuk melindungi keluarga dari masalah atau gangguan. Suami berperan
dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga serta suami bertanggung
jawab dalam pendidikan anak. Istri berperan dalam mengurus dan bertanggung jawab
terhadap keluarga terutama anak. Istri mengurus dan memperhatikan keluarga, istri
mengasuh anak, mengatur keuangan dan menyiapkan makanan untuk suami, istri juga
melakukan kegiatan sosial bersama masyarakat, sebagian istri dalam masyarakat pesisir
juga berperan dalam membantu suami bekerja di ladang setiap hari. Peran Keluarga
meliputi dukungan keluarga, pendidikan orang tua, tingkat ekonomi, pekerjaan orang
tua. Peran keluarga berdampak pada semua aspek, seperti aspek ketahanan nasional.

Menurut (Mileaningrum dkk.: 2023) Ketahanan Keluarga memang terbukti dapat
menjadi pilar untuk terwujudnya ketangguhan nasional. Namun, masih banyak
lagi faktor lain yang dapat mempengaruhi ketahanan nasional, seperti ketahanan
sosial dan budaya, ketahanan ekonomi, dan masih banyak yang lainnya. Karena
pentingnya peran keluarga dalam ketahanan nasional , maka keluarga yang harus
dimiliki keluarga indonesia adalah keluarga yang memiliki ketahanan keluarga yang
baik. Ketahanan merupakan salah satu aspek penting dalam hidup seseorang, karena itu
merupakan bentuk kemampuan individu dalam menjalani setiap rintangan dalam hidup
(Muntamah & Suryanto.: 2023). Begitu pula dengan keluarga. Badan Pusat Statistik
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (BPS KPPPA: 2006)
Mengartikan ketahanan keluarga sebagai kemampuan keluarga dalam memenuhi
kebutuhannya, mengembangkan diri, mengelola sumber daya dan masalah, beradaptasi
dengan berbagai kondisi yang dinamis, serta melindungi diri dari berbagai
permasalahan dan ancaman yang datang dari dalam maupun dari luar keluarga.
Ketahanan keluarga dikatakan baik jika keluarga saling memberikan apresiasi dan
afeksi positif kepada anggota keluarga terutama anak sehingga anak akan mampu
menumbuhkan rasa percaya diri, penerimaan diri dan pola pikir positif dalam diri.
Ketahanan keluarga yang baik dipengaruhi juga oleh komunikasi positif antara keluarga,
anggota keluarga membentuk komitmen atau peraturan yang disepakati bersama.
Kebiasaan keluarga dalam menghabiskan waktu bersama, keluarga melakukan
sharing hal-hal kecil sampai memecahkan masalah bersama keluarga akan mampu
membentuk ketahanan dalam hal kerukunan keluarga.

Permasalahan dalam ketahanan keluarga yang dipengaruhi dukungan keluarga
bermacam-macam seperti perdebatan antara keluarga yang timbul sebab adanya
perbedaan keyakinan, tekanan yang diberikan keluarga kepada suami, pesimis akan
masa depan, ketidakseimbangan dalam mengelola rumah tangga, rutinitas yang berbeda
antara keluarga, kesibukan masing-masing, jarak antara pasangan, ekonomi dan
pendapatan keluarga, komunikasi yang buruk, pola pengasuhan yang berbeda antara
suami dan istri , pengelolaan emosi yang buruk, serta perdebatan yang sering muncul.
Sebaliknya, Penelitian Gunarsa dalam (Simamora & Hasugian: 2020) menyatakan
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permasalahan yang terjadi di dalam keluarga dan dapat mengancam ketahanan
keluarga adalah proses interaksi antarpribadi yang seringkali menimbulkan berbagai
masalah psikologis, masalah perilaku, masalah seks dan stres.

Walsh (2016) Menyatakan ketahanan keluarga dipupuk oleh keyakinan bersama
(1) untuk memahami Kkrisis dan tantangan; (2) untuk mendapatkan (kembali)
pandangan positif dan penuh harapan yang mendukung keagenan aktif, dan (3) untuk
transendensi: untuk mengatasi penderitaan dan kesulitan melalui nilai-nilai yang lebih
besar, keyakinan dan praktik spiritual, dan mengalami transformasi dalam prioritas
baru, rasa kebersamaan. tujuan, dan ikatan yang lebih dalam. Ketahanan keluarga
mencakup berbagai aspek, termasuk kemampuan keluarga dalam berpandangan positif
saat mengalami kesulitan, adanya hubungan yang baik antar keluarga dan lingkungan
sosial, kebutuhan sandang,pangan, papan dan ekonomi yang baik, adanya keperdulian,
kepercayaan serta keharmonisan antara suami istri.

Penelitian Suwartono & Widyawati (2018) menyatakan terdapat tiga faktor
pembentuk ketahanan keluarga salah satunya adalah dukungan. Dukungan keluarga
mengacu pada toleransi terhadap berbagai perasaan positif maupun negatif sehingga
terjadi kehangatan, suasana optimis, kegembiraan, dan kenyamanan dalam berelasi.
Dukungan keluarga merupakan usaha yang diberikan kepada anggota keluarga baik
berupa moral maupun materi seperti motivasi, saran, informasi dan bantuan yang
nyata. Dukungan keluarga dapat diperoleh dari anggota keluarga (suami, istri, anak,
dan kerabat), teman dekat atau relasi (Karunia.: 2006). Menurut Sulistyorini (dalam
Rahmi: 2010) dukungan keluarga terutama dukungan yang didapatkan dari suami akan
menimbulkan ketenangan batin dan perasaan senang dalam diri istri.

Penelitian Hidayat (Oktalina et al.: 2016) Menjelaskan Dukungan suami adalah salah
satu bentuk interaksi yang didalamnya terdapat hubungan yang saling memberi dan
menerima bantuan yang bersifat nyata yang dilakukan oleh suami terhadap istrinya.
Seiring berjalannya waktu, suami dapat menjadi sumber yang selalu memberikan
dukungan dalam keluarga. Ketika dukungan dalam keluarga kuat, individu cenderung
akan memiliki pondasi yang kuat untuk menjalani kehidupan yang sehat dan bahagia.

Ketahanan keluarga mengacu pada kapasitas fungsi keluarga untuk bertahan
dan bangkit dari kesulitan. Lebih dari sekedar bertahan dari kehilangan dan mengatasi
gangguan, ketahanan melibatkan adaptasi positif: mendapatkan kembali kemampuan
untuk berkembang, dengan potensi transformasi dan pertumbuhan positif yang ditempa
melalui pengalaman yang mengharukan. Namun, peran suami dalam keluarga memiliki
dinamika tersendiri, dan dukungan dalam keluarga dapat ditingkatkan melalui
komunikasi yang terbuka antara suami istri, empati, dan upaya bersama untuk
mencapai ketahanan keluarga. Dukungan dan ketahanan keluarga pada dasarnya
memiliki perbedaan pada tiap - tiap kelompok masyarakat terutama pada masyarakat
pesisir.
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Namun, ketahanan keluarga dalam konteks suami masyarakat pesisir, berdasarkan
data pendahuluan di lapangan ditemukan bahwa terdapat banyak kasus seperti
kenakalan remaja, kekerasan , perceraian dan perselingkuhan. (Lestari: 2012)
mengatakan jika persoalan ekonomi sering menjadi salah satu pemicu utama
perceraian. Kebahagiaan keluarga dipengaruhi faktor ekonomi, ketika kebutuhan
keluarga mampu terpenuhi maka seluruh anggota keluarga mampu hidup dengan damai
dan bahagia (Dewi & Tohari: 2021).

Tetapi pada faktanya, meskipun kondisi keluarga di masyarakat pesisir memiliki
ekonomi yang menengah keatas dan terlihat cenderung harmonis namun di daerah
pesisir ditemukan banyak kasus permasalahan terkait keluarga. Seperti perselingkuhan,
pada kasus perselingkuhan di daerah masyarakat pesisir cenderung pelakunya
merupakan suami bukan hanya dari masyarakat biasa yang melakukannya tetapi tokoh
masyarakat juga berperan. Komunikasi yang kurang dalam keluarga dapat membuat
hubungan emosional antara keluarga akan berkurang. Tidak jarang hal tersebut
membuat terjadinya perselingkuhan. Meskipun keluarga dalam masyarakat pesisir
mengalami perselingkuhan kebanyakan tetap saja menerima kembali pasangannya
(suami) yang melakukan perselingkuhan meskipun kondisi keluarganya utuh tapi
rapuh. Tak jarang pula pasangan tetap mempertahankan rumah tangganya karena
memikirkan anak. Menurut Wentzel (2012) sumber dukungan berasal dari orang yang
berarti bagi individu. Dukungan yang dibutuhkan berupa rasa nyaman, keperdulian, dan
harga diri dari orang lain (Sarafino & Smit.: 2011).

Keluarga merupakan inti dalam terbentuknya individu dari berbagai aspek. Maka
dari itu, penting bagi individu memiliki keluarga yang baik. Keluarga yang baik tentu
akan menghasilkan individu yang baik. Keluarga dikatakan baik ketika memiliki
ketahanan keluarga yang baik. Ketahanan keluarga yang baik berhubungan dengan
dukungan keluarga. Ketahanan keluarga ada jika terdapat dukungan keluarga. Oleh
karena itu, penting bagi peneliti untuk meneliti hubungan atara dukungan keluarga dan
ketahanan keluarga. Pada masyarakat pesisir yang peneliti teliti berdasarkan observasi
dan wawancara memiliki dukungan keluarga yang rendah dan ketahanan keluarga yang
rendah sehingga perlu dilakukan peningkatan lagi agar ketahanan keluarga masyarakat
pesisir semakin kuat.

METODE PENELITIAN

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah suami yang menetap dan
tercatat sebagai masyarakat pesisir Kampung Bahari Nusantara. Pemilihan subjek
dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2018:136), non-probability sampling adalah metode
pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan atau
peluang yang sama saat dipilih sebagai sampel. Purposive sampling adalah metode
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pengambilan sampel di mana beberapa pertimbangan dilakukan sesuai dengan kriteria
yang diinginkan untuk menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian
korelasional rank spearman. Menurut Sugiyono (2018) Uji korelasi rank spearman
digunakan untuk menguji hubungan variabel bebas (dukungan keluarga) dan variabel
tergantung (ketahanan keluarga). Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
skala berbasis paper based menggunakan metode survey secara langsung. Data diukur
dengan menggunakan 2 instumen skala likert. Skala yang digunakan dalam penelitian
ini adalah skala ketahanan keluarga dan dukungan keluarga. Skala ketahanan keluarga
merupakan skala yang dikonstruksi oleh peneliti dengan mengacu pada teori Walsh
(2016) dikembangkan menjadi 3 aspek dan 22 aitem dengan 16 aitem favorable dan 6
aitem unfavorable. Skala dukungan keluarga yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan skala yang dikonstruksi oleh peneliti mengacu pada teori Friedman (2010)
dikembangkan menjadi 4 aspek dan 24 aitem dengan 15 aitem favorable dan 9 aitem
unfavorable.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Penelitian
Uji Asumsi

Pada penelitian ini pengujian asumsi dilaksanakan dalam melihat terdapat
ataupun tidak penyimpangan data yang telah didapatkan melalui instrumen untuk
mengumpulkan data. Pada penelitian ini, penggunaan pengujian asumsi yaitu
pengujian normalitas dan juga liniearitas menggunakan bantuan SPSS 16.00 for
windows.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model korelasi, variabel
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Adapun
hasil pengujian normalitas data tentang metode problem solving untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan menggunakan test of
normality kolmogorof smirnov berdasarkan olah data SPSS 16.0. Adapun kriteria
pengujian adalah:
a. Angka signifikan > 0,05, maka distribusi normal
b. Angka signifikan < 0,05, maka berdistribusi tidak normal

Tabel 5 . Hasil uji normalitas Komolgrov-Smirnov
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Variabel Sig. Interpretasi
Dukungan Keluarga 0.001 Tidak Normal
Ketahanan Keluarga 0,434 Normal

Pengujian ini dilaksanakan dengan menerapkan uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov. Diperoleh hasil Asymp. Sig. (2- tailed) variabel X sebesar 0.001 dan variabel Y
sebesar 0.434 Hipotesis dalam penelitian ini yaitu searah, jadi penggunaan nilai yaitu
pengujian Sign. (1-tailed), Dengan demikian maka variabel dukungan keluarga
berdistribusi tidak normal sedangkan variabel ketahanan keluarga berdistribusi
normal, sehingga analisis korelasi dalam penelitian ini menggunakan korelasi Rank
Spearman.Penelitian ini menerapkan pengujian non parametrik bagi dugaan
sementara hipotesis. Korelasi Rank Spearman mendapatkan Kkorelasi ataupun
melakukan uji korelasi dari variabel yang mana data dibentuk ordinal terhadap
statistika non parametrik (Sugiyono, 2016).

Uji Linearitas

Secara umum uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel mempunyai
hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Uji linearitas adalah uji yang
digunakan untuk mengetahui derajat hubungan yang linier antara variabel terikat yaitu
Ketahanan Keluarga dan variabel bebas yaitu Dukungan Keluarga secara linear.
Pengujian dilakukan melalui nilai F (Test For Linearity) melalui software SPSS Statistic
16.0 vers. Hubungan kedua variabel dapat dinyatakan linear jika taraf signifikasi (p) <
0,05 tetapi jika nilai signifikasi (p) > 0,05 hubungan kedua variabel dinyatakan tidak
linear .

Tabel 6 . Hasil uji Linearitas

Variabel F P Interpretasi

Dukungan Keluarga dan | 0,146 0,041 Linear
Ketahanan Keluarga

Dari tabel linearitas di atas terlihat hasil Deviation from Linearity variabel sebesar
0.041, variabel diatas menunjukkan lebih kecil dri 0.05. Hal tersebut bisa diambil
kesimpulan dukungan keluarga dan ketahanan keluarga berhubungan secara linear.
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Uji Hipotesis

Sesudah pengujian asumsi (uji normalitas dan uji linearitas) diperoleh, uji
hipotesa dapat diterapkan. Uji hipotesis ini menggunakan Non Parametric Correlations
dengan teknik Spearman Rank yang mana uji ini bertujuan dalam melihat terdapat atau
tidak hubungan antara variabel dukungan keluarga dan ketahanan keluarga. Hipotesis
penelitian diterima apabila nilai p <0,05 begitupun sebaliknya jika nilai p>0,05 dapat
diartikan hipotesis penelitian ditolak. Prastania dan Sanoto (2021) menyatakan bahwa
uji korelasi dapat melihat ada atau tidak adanya hubungan antara kedua variabel yang
sedang diteliti, yaitu variabel tergantung dan variabel bebas. Tingkat keeratan
keterkaitan antara dua variabel dapat dilihat berdasarkan pedoman pada nilai koefisien
korelasi hasil dari output (Sugiyono, 2018)

a. Nilai koefisien dikatakan sangat tinggi jika mendapatkan hasil sebesar 0,80-1,00
b. Nilal koefisien dikatakan tinggi jika mendapatkan hasil sebesar 0,60-0,799

c. Nilai koefisien dikatakan sedang jika mendapatkan hasil sebesar 0,40-0,599

d. Nilai koefisien dikatakan rendah jika mendapatkan hasil sebesar 0,20-0,399

Data penelitian yang telah diperoleh kemudian dilakukan analisis dan menghasilkan
nilai,sebagai berikut :

Tabel 7 . Hasil uji Hipotesis Rank Spearman

Variabel R P Interpretasi
Dukungan Keluarga* 0,756 0,000 | Ada Hubungan Positif
Ketahanan Keluarga

Tabel 8 . Hasil uji Determinasi

Variabel R R Square Eta Eta

Square

Dukungan Keluarga*

0,681 0,463 0,460 5.582
Ketahanan Keluarga ! ’ ’

Hasil analisis korelasi Rank Spearman Sig(1-tailed) menampilkan nilai yaitu
0,000 < a jadi Hy ditolak. Nilai korelasi antara dukungan keluarga dengan ketahanan
keluarga senilai 0,756, bisa ditinjau berdasarkan korelasi Rank  Spearman
menampilkan nilai koefisien yang ada di skor 0,60 sampai dengan 0,799 maka
memiliki kekuatan hubungan yang tingi (Sugiyono, 2018). Hal ini menandakan jika
terjadi hubungan cukup kuat dari dukungan keluarga dengan ketahanan keluarga. Hasil
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uji determinasi menunjukkan bahwa dukungan keluarga memberikan sumbangsih
sebesar 46,3% terhadap ketahanan keluarga yang ditunjukkan oleh determinan sebesar
0,463. Hal ini diartikan masih terdapat 53,7% faktor lain yang dapat mempengaruhi
ketahanan keluarga seperti dukungan sosial, faktor ekonomi, budaya, dan lain-lain.

Pembahasan

Hasil penelitian yang sudah dilakukan pada 150 suami di wilayah pesisir
diperoleh bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan
keluarga dengan ketahanan keluarga pada suami masyarakat Pesisir di Laboratorium
Psikologi Lapangan Kampung Bahari Nusantara TNI AL. Dimana hal ini ditunjukkan
melalui nilai yang diperoleh dalam Rank Spearman Correlation sebesar 0,756 dan
sig senilai 0,000 (p<0,05). Berdasarkan kategorisasi yang didapat bahwa 150 suami
tidak ada subjek (0%) yang mempunyai dukungan keluarga rendah, ada 24 subjek (16
%) yang mempunyai dukungan keluarga sedang dan ada 126 subjek (84 %) yang
mempunyai dukungan keluarga tinggi. Hasil dari penelitian yang dilaksanakan dari
peneliti dapat disimpulkan tidak terdapat subjek yang mempunyai dukungan keluarga
rendah, terdapat sebanyak 24 subjek (16 %) memiliki dukungan keluarga sedang, yang
mana hal ini berarti subjek mampu untuk memberikan dukungan secara emosional,
informasi, instrumental serta penilaian dan sebanyak 126 subjek yaitu (84%) memiliki
dukungan keluarga tinggi, hal ini mengindikasi bahwa kemampuan subjek dalam
memberikan dukungan secara emosional, informasi, instrumental serta penilaian sudah
sangat baik. Hasil dari kategorisasi menampilkan tidak adanya subjek yang
mempunyai ketahanan keluarga rendah, sementara ada 19 subjek (13%) yang
mempunyai ketahanan keluarga sedang, dan ada 131 subjek (87%) yang mempunyai
ketahanan keluarga tinggi. Hasil dari penelitian yang dilaksanakan dari peneliti dapat
disimpulkan tidak terdapat subjek yang mempunyai ketahanan keluarga rendah,
terdapat sebanyak 19 subjek yaitu (13%) memiliki ketahanan keluarga sedang, yang
mana hal ini berarti subjek mampu untuk menumbuhkan keyakinan dalam keluarga,
beradaptasi, menjaga hubungan serta komunikasi antara keluarga dan sebanyak 131
subjek yaitu (87%) kemampuan subjek dalam menumbuhkan keyakinan dalam
keluarga, beradaptasi, menjaga hubungan serta komunikasi antara keluarga sudah
sangat baik. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
positif antara dukungan keluarga dengan ketahanan keluarga. Semakin tinggi
dukungan keluarga pada suami masyarakat pesisir maka semakin tinggi pula
ketahanan keluarga yang dimiliki. Sebaliknya, rendahnya dukungan keluarga maka
semakin rendah pula ketahanan keluarga yang dimiliki. Hal ini sesuai studi yang
dilakukan oleh (Rosyidah dkk.: 2022) dikatakan semakin tinggi dukungan keluarga
maka akan semakin tinggi pula ketahanan keluarganya.
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Menurut Walsh (2016) Dukungan mungkin diperlukan untuk menoleransi
ketidakpastian yang berkepanjangan dan proses pemulihan yang panjang, sambil tetap
menaruh harapan pada kemungkinan-kemungkinan di masa depan dengan upaya yang
berkelanjutan. Sebagaimana ditemukan dalam penelitian, ketahanan dipupuk dengan
memfokuskan upaya untuk menguasai apa yang mungkin terjadi, menerima apa yang
berada di luar kendali, dan menerima apa yang tidak dapat diubah (Walsh: 201643,
2016b).

Namun berdasarkan kesimpulan data secara kualitatif , berdasarkan observasi
dan wawancara yang dilakukan peneliti ditemukan adanya facking good pada jawaban
responden dikarenakan kebanyakan responden tidak berkenan mengisi skala secara
mandiri, berdasarkan hasil wawancara secara umum dalam pengisian suami terkadang
plin plan atas jawaban yang dipilih namun ketika digali lebih dalam lagi, kondisi
keluarga masyarakat pesisir yaitu terkadang suami tidak menyiapkan cara untuk
mengatasi kesulitan kedepan, dalam ekonomi tidak jarang pula ditemukan suami istri
yang tidak memiliki tabungan baik berupa hewan, materi dan lain lain, dalam
komunikasi suami dan istri terbuka namun suami cenderung lebih memilih menutupi
masalah yang ada, terkadang para suami juga tidak konsisten terhadap apa yang
dilakukan dan dikatakan, suami perduli dan perhatian terhadap istri namun ketika ada
masalah sering kali suami dan istri saling menyalahkan serta suami suka melakukan
diskusi bersama keluarga, namun tak jarang pula suami merasa bahwa solusi datang
dari orang lain. Dalam keluarga masyarakat pesisir terdapat dua kepala keluarga dalam
satu rumah , semua keputusan dilakukan bermusyawarah bersama-sama namun
seringkali keputusan berada di tangan anak dan menantu. Simon et al. dalam (Rosyidah
dkk.: 2022) menambahkan bahwa keluarga yang tidak hanya mengandalkan
dukungan internal, tetapi juga mencari dukungan dari lingkungan sosial seperti
keluarga besar,teman,anggota komunitasnya menunjukkan resiliensi yang lebih besar.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini diperoleh hasil wuji regresi menunjukkan
bahwa terdapat korelasi positif antara dukungan keluarga dengan ketahanan keluarga
pada suami masyarakat Pesisir di Laboratorium Psikologi Lapangan Kampung Bahari
Nusantara TNI AL. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan
keluarga pada suami masyarakat pesisir maka semakin tinggi pula ketahanan keluarga
yang dimiliki. Sebaliknya, rendahnya dukungan keluarga maka semakin rendah pula
ketahanan keluarga yang dimiliki. Pernyataan hasil penelitian yang telah diperoleh
dapat dilihat berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan peneliti dengan
menggunakan Non Parametric Test dengan teknik Spearman Rank dalam SPSS 16.00
sehingga berdasarkan hasil tersebut, menunjukan bahwa dukungan keluarga
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berhubungan positif dalam membentuk ketahanan keluarga pada suami masyarakat
Pesisir sehingga mampu menjaga serta melindungi keluarga.
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